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Abstrak

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran untuk mengembangkan minat, bakat, serta
potensi siswa sesuai bidangnya masing-masing, dan dilaksanakan dalam kegiatan yang beragam. Dalam
pelaksanaannya, ekstrakurikuler memiliki uniknya masing-masing, membawa tradisi sekolah masing-
masing, menjadi khas di masing-masing asalnya. Observasi dan komparasi dilakukan dalam penelitian
ini, guna mengetahui lebih dalam bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler di dua jenis sekolah yang
berbeda, yakni negeri dan swasta, dan bagaimana perbedaan pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah
tersebut yang akan dapat kita pelajari berbagai keunikannya. Diketahui, sekolah dapat mengadakan
banyak ekstrakurikuler sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. Namun pada sekolah negeri,
dikenal sebagai ekstrakurikuler wajib. Sementara di sekolah swasta, ekstrakurikuler dapat lebih
beragam tanpa keharusannya. Dan secara keseluruhan, pelaksanaannya kurang lebih sama dan
bermanfaat bagi para siswanya.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan, diperlukan suatu pengamatan atau observasi. Observasi
sering digunakan untuk memantau perkembangan dan tingkah laku siswa, menganalisis
interaksi dalam kelas, atau mengamati proses pembelajaran. Observasi juga dapat menjadi
metode penelitian yang penting dalam mengumpulkan data empiris untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Komparasi atau membandingkan adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui dan atau menguji perbedaan dua kelompok atau lebih.
Penelitian komparasi juga adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu
variabel (objek penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan
menemukan hubungan sebab-akibatnya. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam
pelajaran yang dilaksanakan demi berkembangnya minat, bakat, serta potensi anak sesuai
dengan kebutuhannya dan dilaksanakan oleh sekolah.

Untuk mencapai pendidikan yang holistik, kegiatan belajar tidak hanya dilakukan di
dalam kelas atau yang kita kenal sebagai intrakurikuler, namun juga diluar kelas yakni
ekstrakurikuler. Kegiatan pendidikan dilakukan bukan hanya dari transfer materi saja, tetapi
bagaimana potensi dan karakter siswa dapat berkembang melalui berbagai kegiatan. Yang
mana ekstrakurikuler menjadi tonggak utama dalam menegakkan hal terserbut.
Ekstrakurikuler kini sudah tak asing lagi. Sudah menjadi lumrah dan memang sudah
seharusnya dilaksanakan di berbagai sekolah demi tercapainya tujuan pendidikan bagi para
siswanya. Demi tercapainya pendidikan holistik yang didamba-dambakan. Pendidikan
menyeluruh demi masa depan bangsa yang lebih baik. Dalam pelaksanaannya, ekstrakurikuler
tentu menjadi dunia yang menarik untuk diulik. Ekstrakurikuler yang pembelajarannya lebih
beragam, membuat berbagai kegiatan yang ada memiliki lika-liku tak terduga yang menarik
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pula. Di berbagai sekolah, pelaksanaannya berbeda. Beragam potensi, beragam pula
ekstrakurikuler yang ada. Beragam kompetensi dan kompetisi di berbagai bidang hadir dan
dilaksanakan demi memoles potensi para peserta didik. Semua dilakukan.

Keberagaman yang ada sangatlah menarik. Apalagi untuk menguliknya. Bagaimana
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di berbagai sekolah? Apakah semuanya sama? Apakah
kegiatan yang dilakukan sama? Atau justru sebaliknya? Atau justru begitu jauh perbedaannya?
Observasi dan komparasi dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler di dua jenis sekolah yang
berbeda, yakni sekolah negeri dan swasta, bukan hanya sebagai pembanding, melainkan juga
sebagai sarana untuk saling dapat terinspirasi dari apa yang didapat, dan menjadi
pertimbangan dari berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan. Hal ini penting,
dan cukup penting untuk diulas lebih dalam lagi. Tentang bagaimana pelaksanaan
ekstrakurikuler di dua sekolah tersebut yang selanjutnya akan dapat kita pelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak
memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel - variabel yang diteliti,
melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang
diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Khususnya pada penelitian ini, observasi dilakukan. Observasi adalah suatu
kegiatan yang melibatkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek,
peristiwa, atau fenomena tertentu. Tujuan dari observasi adalah untuk mengumpulkan data
dan informasi yang relevan mengenai subjek yang diamati. Observasi dapat dilakukan dalam
berbagai bidang, termasuk ilmu pengetahuan, pendidikan, psikologi, sosiologi, dan banyak lagi.
Metode observasi melibatkan penggunaan panca indera, seperti melihat, mendengar, meraba,
mencium, dan merasakan, untuk mengumpulkan informasi yang objektif dan akurat. Observasi
bisa bersifat partisipatif, di mana pengamat terlibat secara aktif dalam situasi yang diamati,
atau non-partisipatif, di mana pengamat hanya sebagai penonton tanpa ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut. Dengan melakukan observasi, kita dapat memperoleh wawasan yang lebih
mendalam tentang suatu subjek atau peristiwa, dan informasi yang diperoleh dari observasi ini
dapat digunakan untuk analisis, evaluasi, maupun pengambilan keputusan yang lebih baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditunjukkan
untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan
minat mereka melalui kegiataan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik atau
tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang disekolah (Wiyani, 2013). Program
ekstrakurikuler yang disediakan memberikan wadah dan kesempatan bagi para peserat didik
untuk berkreasi mengembangkan kemampuannya di samping kemampuan akademik,
Esktrakurikuler sebagai suatu kegiatan yang berbeda di luar program kurikulum, yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran wajib. Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan
di luar kelas dan di luar pelajaran untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia
yang dimiliki peserta didik (Reza, 2014). Pentingnya ekstrakurikuler terletak pada peran
mereka dalam memberikan siswa peluang untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka di
luar lingkup kelas. Aktivitas ekstrakurikuler dapat membantu siswa menemukan dan
mengasah potensi mereka, memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya,
dan membangun hubungan yang positif dengan guru atau pembina ekstrakurikuler. Selain itu,
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melalui ekstrakurikuler, siswa dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan,
manajemen waktu, disiplin, serta belajar mengatasi tantangan dan kegagalan. Semua ini
berkontribusi pada pembentukan karakter yang lebih baik dan kesiapan siswa menghadapi
dunia nyata setelah meninggalkan lingkungan sekolah.

Penyelenggaraan kegiatan esktrakurikuler untuk peserta didik diharapkan mampu
memperkaya wawasan, memperluas diri, meningkatkan pengetahuan, memperdalam minat
dan hobi dengan cara yang terarah, dan sebagai wadah pemersatu hubungan antar pelajar
(Kusumawati, 2022a). Meskipun ekstrakurikuler memiliki banyak manfaat, penting juga bagi
siswa untuk mencari keseimbangan antara aktivitas ekstrakurikuler dan akademik. Jika tidak
dikelola dengan baik, kegiatan ekstrakurikuler yang terlalu padat dapat mengganggu waktu
belajar siswa dan berdampak negatif pada hasil akademis mereka. Oleh karena itu, peran guru,
orang tua, dan pihak sekolah dalam mendukung dan mengarahkan siswa dalam memilih dan
mengelola kegiatan ekstrakurikuler dengan bijaksana sangatlah penting. Dengan demikian,
ekstrakurikuler dapat menjadi sarana yang efektif untuk pengembangan pribadi dan akademik
siswa, menciptakan pengalaman berharga yang akan membawa dampak positif dalam
kehidupan mereka

Implementasi Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Swasta

Kegiatan ekstrakurikuler di salah satu SD Swasta Kota Karawang dalam hal perencanaan
pengembangan ekstrakurikuler dilakukan melalui beberapa tahapan untuk memastikan
keberhasilan dan efektivitas ekstrakurikuler. Tahap awal adalah identifikasi minat dan
kebutuhan siswa dengan melibatkan diskusi antara guru-guru untuk mengidentifikasi apa
potensi yang harus dikembangkan, minat, dan kebutuhan, dan bakat siswa. Pengembangan
potensi peserta didik merupakan upaya yang sangat penting dalam pendidikan, bahkan
menjadi esensi dari usaha pendidikan, (Nurhasanah, Endang & Lestari, 2016:12). Untuk
mengembangkan potensi peserta didik perlu mengetahui dan memahami terlebih dahulu
potensi apa saja yang melekat pada dirinya. Peserta didik belum sepenuhnya mengembangkan
dan menggunakan potensi yang ada pada dirinya ( Amaliyah & Rahmat, 2021)

Setelah mengetahui minat siswa melalui sistem voting, pihak sekolah memilih jenis
ekstrakurikuler yang diminati siswa. Selanjutnya, ditetapkan tujuan dan sasaran jelas yang
sesuai dengan visi misi sekolah dan memberikan manfaat konkret bagi siswa. Rencana kegiatan
ekstrakurikuler pun disusun per semester dengan mencakup jadwal, durasi, tempat, dan
deskripsi kegiatan yang akan dilakukan. Pemilihan pembina atau tenaga pengajar yang
memiliki pengetahuan di bidang ekstrakurikuler juga menjadi bagian penting dalam
perencanaan pengembangan ekstrakurikuler. Informasi mengenai jenis kegiatan dan
pendaftaran disampaikan kepada siswa dan orangtua melalui brosur dan mading. Setelah
semua tahapan perencanaan terlaksana, kegiatan ekstrakurikuler bisa dilaksanakan sesuai
rencana. Evaluasi dan pemantauan juga dilakukan oleh SD Swasta tersebut setiap sebulan
sekali untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan ekstrakurikuler.

Pelaksanaan ekstrakurikuler di SD Swasta tersebut melibatkan beragam jenis kegiatan,
seperti pramuka, karate, taekwondo, silat, futsal, badminton, tenis meja, dan panahan. Setiap
ekstrakurikuler memiliki rangkaian kegiatan yang meliputi pemanasan, pelatihan teknik dasar,
taktik permainan, dan pendinginan, yang dilaksanakan di lapangan sekolah pada pukul 16.00
hingga 17.00. Setiap ekstrakurikuler memiliki seorang pembina yang bertanggung jawab
mengawasi dan membimbing siswa dalam kegiatan tersebut. Meskipun ekstrakurikuler di SD
tersebut menawarkan berbagai manfaat bagi siswa, namun terdapat beberapa kendala yang
sering muncul dalam pelaksanaan, seperti kurangnya kedisiplinan siswa seperti terlambat atau
tidak hadir pada sesi ekstrakurikuler. Selain itu, beberapa siswa mungkin kekurangan
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semangat ketika mengikuti kegiatan karena energi mereka telah terkuras di pembelajaran
kelas sebelumnya.

Penilaian ekstrakurikuler di SD tersebut mencakup beberapa aspek yang berfokus pada
perkembangan keterampilan dan potensi siswa. Aspek penilaian meliputi keterlibatan dan
partisipasi siswa, kemajuan dan pencapaian individu siswa, keterampilan teknis yang dikuasai,
kepemimpinan dan kerjasama dalam kerja tim, serta prestasi dalam kompetisi jika ada. Selain
itu, sikap dan etika siswa selama berpartisipasi dalam ekstrakurikuler juga dievaluasi.
Penilaian ini dilakukan dengan menyeluruh dan berimbang untuk memastikan perkembangan
holistik siswa dalam aspek sosial, keterampilan, dan karakter. Sejauh ini, penilaian
ekstrakurikuler di SD tersebut telah berjalan sesuai prosedur dan tidak memerlukan banyak
evaluasi karena pihak sekolah telah melakukan pemantauan secara berkala

Implementasi Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Negeri

Ekstrakurikuler di salah satu SD Negeri Kabupaten Bandung dimulai dengan
perencanaan. Perencanaan ekstrakurikuler Kepramukaan bermula dari penetapan pembina
dan sosialisasi kegiatan kepada guru lain serta para peserta didik. Pembina dan anggota
Gerakan Pramuka akan bersama-sama merencanakan kegiatan untuk per bulan dan atau per
minggunya. Berbagai macam kegiatan kepramukaan disesuaikan dengan SKU (Syarat
Kecakapan Umum) bagi Penggalang. Serta disisipkan pendidikan karakter lainnya seperti
gotong royong, disiplin, kepemimpinan, dan kebersamaan. Sesuai dengan UU No. 20 tahun
tentang sistem pendidikan Nasional pasal 3 menyebutkan “ Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa” (Agustin, 2021)

Pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan situasi dan kondisi di sekolah yang masih
belum terjadwal dengan pasti. Sementara itu, jadwal yang ditetapkan untuk Ekstrakurikuler
wajib ini adalah setiap hari sabtu, pada pukul 09.00-11.00. Lalu biasanya dilanjutkan dengan
latihan rutin khusus bagi anggota Gerakan Pramuka. Meskipun pelaksanaan kegiatan
ektrakulikuler pramuka hanya seminggu sekali namun ekstrakurikuler Pramuka menjadi
tempat penambahan ilmu pengetahuan bagi siswa yang belum mengerti arti kedisiplinan dan
taat peraturan. Hal ini menjadi upaya dalam mengembangkan aspek karakter siswa yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga tidak salah jika ekstrakulikuler pramuka
menjadi ekstrakulikuler yang wajib ada di sekolah, karena menjadi tolok ukur dalam
pengembangan pendidikan karakter siswa. (Setiani, 2021)

Pelaksanaan kegiatan Kepramukaan di SD Negeri terbilang lancar dan tergorganisir
setiap minggunya, pun bervariasi dan menyenangkan. Pembina menyatakan bahwa orientasi
dari Kepramukaan di SD Negeri ini dibuat menyenangkan namun tetap berdidik. Perpaduan
SKU dengan bersenang-senang dalam belajar cukup seimbang. Karena perencanaan dan
evaluasi yang dilaksanakan secara rutin pula, sangat mungkin bagi kegiatan ini dapat menjadi
lebih baik lagi seiring evaluasi dilakukan. Namun, yang menjadi kendala adalah kurangnya
dukungan dari guru lain. Pembina cenderung berdiri sendiri bersama anggota Gerakan
Pramuka, alih-alih didukung oleh rekan kerjanya, karena pembina sendiri merupakan tenaga
pengajar di sekolah tersebut. Penilaian Ekstrakurikuler Kepramukaan di SDN Negeri ini
meliputi kehadiran siswa, partisipasi aktif siswa dalam kegiatan, penilaian sikap berdasarkan
Kode Kehormatan Gerakan Pramuka, dan prestasi kepramukaan.

KESIMPULAN

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang
dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan bakat dan minatnya. Mereka
menyediakan platform bagi siswa untuk mengeksplorasi minat mereka dan mengembangkan
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keterampilan kepemimpinan, manajemen waktu, dan disiplin. Kegiatan-kegiatan ini membantu
siswa menemukan potensi mereka, berinteraksi dengan teman sebaya, dan membangun
hubungan positif. Namun, penting bagi siswa untuk mencapai keseimbangan antara kegiatan
ekstrakurikuler dan akademik agar tidak mengganggu waktu belajar dan berdampak negatif
pada hasil akademik. Guru, orang tua, dan sekolah berperan penting dalam mendukung dan
mengarahkan siswa dalam memilih dan mengelola kegiatan ekstrakurikuler secara bijak.

Di SD Swasta Kota Karawang, perencanaan pengembangan ekstrakurikuler meliputi
beberapa tahapan untuk memastikan keberhasilan dan keefektifannya. Tahap pertama
meliputi identifikasi minat dan kebutuhan siswa melalui diskusi guru, dilanjutkan dengan
pemilihan jenis kegiatan ekstrakurikuler dan penetapan tujuan yang jelas. Kegiatan disusun per
semester, dengan jadwal, durasi, lokasi dan uraian. Pelatih atau staf pengajar dipilih
berdasarkan pengetahuan mereka di bidang ekstrakurikuler. Informasi mengenai kegiatan dan
pendaftaran dikomunikasikan kepada siswa dan orang tua melalui brosur dan papan
pengumuman. Kegiatan ekstrakurikulernya meliputi pramuka, karate, taekwondo, silat, futsal,
bulutangkis, tenis meja dan panahan. Setiap kegiatan memiliki pelatih yang mengawasi siswa.
Namun kendala seperti kurangnya disiplin dan semangat dapat menghambat pelaksanaannya.

Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Bandung
meliputi perencanaan, penunjukan pelatih, dan sosialisasi kegiatan kepada guru dan siswa.
Kegiatan disesuaikan dengan Persyaratan Kemahiran Umum (SKU) penggalangan dana dan
mencakup pendidikan karakter seperti gotong royong, disiplin, kepemimpinan, dan
kebersamaan. Kegiatan ekstrakurikuler wajib dijadwalkan setiap hari Sabtu pukul 09.00-11.00
dan mengikuti latihan rutin khusus bagi anggota Gerakan Pramuka. Pelaksanaan kegiatan
Pramuka di SD Negeri lancar, teratur, variatif, dan menyenangkan, dengan perpaduan SKU dan
pembelajaran yang seimbang. Namun, ada kekurangan dukungan dari guru lain, karena
pembina sering berdiri sendiri dengan anggota Gerakan Pramuka.
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